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Bab I

Pendahuluan 
1.1       Latar Belakang
Perkembangan media informasi merupakan “komoditas primer” yang dibutuhkan orang seiring dengan canggihnya teknologi komunikasi, maka masa ini merupakan “peradaban masyarakat informasi”.

Bahkan menurut Ziauddin Sardar yang dikutip kembali oleh Romli bahwa 
“The new source of power is not money in the hand of a few, but information in the hand of many”. (Informasi bukan hanya kebutuhan, melainkan juga dapat menjadi sumber kekuasaan. Teknologi informasi dapat menjadi alat terpenting untuk memanipulasi dan alat kendali. Siapa yang menguasai informasi dialah penguasa masa depan. Bahkan sumber kekuatan baru masyarakat bukanlah uang ditangan segelintir orang melainkan informasi ditangan banyak orang). (Romli, 2000:iii).
Pada era informasi dan teknologi seperti sekarang ini, kedudukan pers sebagai penyampai informasi sangatlah penting. Dapat dikatakan bahwa pers merupakan bagian yang tidak dapat dipisafhkan dari kehidupan manusia. Hal ini diungkapkan oleh Dja’far Assegaff, bahwa :
“Dalam abad modern seperti ini, kehidupan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari jurnalistik dan pers, secara ekstrem para ahli jurnalistik menyamakan pers dengan udara yang dibutuhkan manusia untuk hidup. Manusia modern tidak lagi dapat hidup tanpa mendapatkan suguhan pers yang memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi”. (Assegaff, 1991:9).
Dengan demikian, maka saat ini informasi apapun yang disuguhkan pers atau surat kabar harus bisa memenuhi serta memberikan pilihan informasi bagi pembacanya, sebagaimana yang tercakup dalam salah satu fungsi surat kabar yaitu fungsi menginformasikan (to inform).
Kepentingan lainnya yang perlu dipertimbangkan oleh pers adalah agar tetap memainkan fungsinya yang utama. Terlebih pada masa perkembangannya yang terakhir ini, pers bukan saja mengelola dan mengolah berita, tetapi juga mengelola bahan-bahan lainnya di luar berita untuk keperluan isi surat kabar, majalah ataupun media cetak dan elektronik lainnya yang juga terikat dalam fungsi-fungsi tersebut. Oleh sebab itu, fungsi pers kini melebihi fungsinya yang hanya sekedar menyiarkan informasi. Beberapa fungsi tersebut diantaranya adalah seperti berikut : 
a. to inform       (menyiarkan informasi)

b. to interpret    (mempengaruhi)

c. to guide         (mendidik)

d. to intertain    (menghibur). (Muhtadi,1999:28).
Dari fungsi yang dimiliki pers maka dibutuhkan sebuah karya jurnalistik sehingga fungsi pers secara jelas dapat diaplikasi. Karya jurnalistik diartikan sebagai uraian fakta dan pendapat yang mengandung nilai berita (News Values), dan penjelasan yang sudah disajikan kepada khalayak, baik melalui media cetak maupun media massa elektronik.
Karya jurnalistik dalam ilmu jurnalistik dikenal dengan istilah Berita. Menurut pendapat Tom Clark yang dikutip kembali oleh Irwan dan Meinanda bahwa Berita adalah : 
“Informasi atau penerangan tentang kejadian baru yang paling penting bagi jumlah manusia yang paling besar”. (Irawan dan Meinanda, 1981:12).

Dalam hal ini berita dihubungkan dengan media penyalurannya yaitu pers, dalam arti sempit yang meliputi surat kabar dan majalah, termasuk dalam pengertian surat kabar ini juga Bulletin yang dikeluarkan oleh kantor-kantor Berita. Surat kabar sebagai salah satu media penyaluran Berita menurut Assegaff diartikan sebagai : “Suatu penerbitan yang berupa lembaran yang berisikan berita-berita, karangan-karangan dan iklan yang dicetak dan diterbitkan secara bertahap atau priodik dan dijual untuk umum”. (Assegaff,1991:140).
 Sebuah berita yang dilaporkan dalam surat kabar berarti telah memenuhi syarat-syarat berita sehingga layak untuk ditayangkan disebuah surat kabar yang mengandung kualitas dan Nilai-nilai Berita.
Sedangkan nilai-nilai berita disebutkan oleh Mitchel V. Charnley yang dikutip oleh Asep Syamsul M. Romli, S. IP dalam bukunya Jurnalistik Terapan, yaitu :

a. Aktual   
Aktualitas artinya peristiwa terbaru, terkini atau hangat (up to date) sedang atau baru saja terjadi (vecent event). Dalam unsure ini terkandung makna harfiah berita (News), yakni informasi tentang sesuatu yang baru (New). “Berita saat ini, sedang berlangsung dan seringkali adalah kelanjutan dari hari atau saat sebelumnya”.

b. Faktual

Faktualitas, yakni adanya fakta benar-benar terjadi, bukan fiksi. Fakta muncul dari kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan.

c. Penting

Penting disini meliputi dua hal. Pertama, besar-kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa, kedua, besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat.

d. Menarik
Menarik artinya memunculkan rasa inggin tahu dan minat pembaca. Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca . 

(Romli, 2003:35-39).
Berdasarkan Nila-nilai Berita yang diuraikan di atas, maka dapat dikaji bagaimana suatu berita yang dimuat memiliki Nilai-nilai Berita. Sehingga layak untuk disuguhkan kepada masyarakat, dalam hal ini yaitu Berita-berita Harian Umum Pikiran Rakyat, sebagai surat kabar yang telah memiliki massa pembaca sangat besar diwilayah Jawa Barat, karena selalu memberitakan hal-hal yang aktual dan kejadian yang dekat dengan masyarakat Jawa Barat.
Harian Umum Pikiran Rakyat merupakan sarana untuk menyampaikan suatu visi dan misi bagi khalayak di Jawa Barat, sehingga mempengaruhi persepsi dan opini masyarakat kearah yang positif tentang berita-berita terhangat. Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai media yang ada di Jawa Barat sudah pasti menjadi saran bagi wartawan untuk menyampaikan isi-isi atau berita-berita di daerah Jawa Barat.

Dalam sepekan, Pikiran Rakyat menerbitkan delapan suplemen yang memiliki karakteristik masing-masing yang berbeda-beda yaitu : Teropong (Suplemen Politik, Hukum, Agama, Pendidikan), Belia (Suplemen Dunia ABG), Gelora (Suplemen Dunia Olahraga), Cakrawala (Suplemen Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), Otokir (Suplemen Dunia Otomotif), Hikmah (Suplemen Keluarga, wanita dan kesehatan), Khazanah (Suplemen Seni dan Kebudayaan), Peer Kecil (Suplemen Dunia Anak), dan sekarang Pikiran Rakyat menerbitkan satu suplemen lagi yaitu Kampus (Suplemen Dunia Mahasiswa) yang terbit pada tanggal 15 September 2005. 
Media massa khususnya Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai sumber informasi harus bersikap independen dalam setiap pemberitaannya, karena ia mempunyai tanggung jawab terhadap publik, jadi beritanya harus benar-benar faktual, sehingga setiap pemberitaannya memiliki nilai lebih bagi masyarakat Jawa Barat.

Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai media cetak lokal dapat menjalankan fungsinya sebagai media penyampaian informasi.  Sangat penting bagi media massa khususnya Harian Umum Pikiran Rakyat untuk bersikap netral, objektif, seimbang, dan akurat dalam pemberitaannya, dalam arti bahwa Harian Umum Pikiran Rakyat tidak boleh memihak siapapun, sehingga dapat bersifat adil dalam pemberitaannya. Karena ketidak Independen media dapat mempengaruhi pembaca atau khalayak.

“Kampus” sebagai suplemen khusus Mahasiswa hadir setiap hari kamis. Suplemen ‘Kampus’ berisikan hal-hal yang berhubungan dengan dunia perkampusan di kota Bandung. Tulisan-tulisan yang dihadirkan disampaikan dalam berbagai macam bentuk diantaranya Feature News (feature berita), Opini, Biografi, Artikel, Resensi buku. Dan yang menarik perhatian penulis untuk diteliti adalah feature news (feature berita).
Keistimewaan feature news itu sendiri adalah tulisan yang semata-mata berdasarkan daya tarik manusia (human interest) yang tidak terlalu terikat pada tata penulisan baku yang kaku. Menurut Daniel R. Williamson, “feature news adalah artikel yang kreatif, kadang-kadang subjektif, yang dirancang terutama untuk menghibur dan memberitahu pembaca tentang peristiwa, situasi, atau aspek kehidupan”. (Mappatoto, 1999:3).

Berita yang dituliskan keadaannya dengan memasukkan lebih banyak detail/deskriptif, penulisannya dengan bahasa hidup, dilaporkan secara ‘hidup’, sehingga pembaca bisa lebih membayangkan apa yang diberitakan (kejadiannya).

Feature News dalam suplemen ‘Kampus’ selalu ditampilkan pada halaman depan, pada suplemen khusus Mahasiswa “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat dimunculkan untuk menciptakan mahasiswa yang lebih maju pikirannya, yaitu Mahasiswa yang memiliki idealisme yang tinggi dalam menjalani segala sesuatunya, memiliki rasa tanggung jawab dan dapat berpikir secara kritis, dimana nantinya mereka dapat bersosialisasi dan memiliki keberanian untuk kehidupan masa depannya.
Oleh karena itu, Feature News mengenai informasi-informasi dikalangan Remaja khususnya mahasiswa dan mahasiswi yang dimuat dalam suplemen ‘Kampus’ Harian Umum Pikiran Rakyat menarik untuk diteliti karena untuk memberikan kontribusi yang layak dengan menciptakan berita yang tidak hanya aktual, namun faktual, relevan, objektif, fleksibel, menarik, dan tentu berkualitas.
Dalam media massa khusunya media cetak, seperti surat kabar maupun majalah, biasanya redaksi menyediakan tempat atau halaman khusus untuk dijadikan sebagai sarana menyalurkan aspirasi, ide, pendapat maupun emosi masyarakat pembaca dalam lembaran khusus “KAMPUS”. Peranan media massa sebagai fungsi informasi tidak dapat dipungkir sangat diperlukan bagi masyarakat khususnya remaja, karena ternyata media dapat menjadi alternatif bagi mahasiswa-mahasiswi sebagai agen sosialisasi dan mediasi.
Berdasarkan Latar Belakang, peneliti mencoba melakukan penelitian mengenai Analisis isi Feature News dalam suplemen “Kampus” yang dimuat  Harian Umum Pikiran Rakyat ditinjau dari Nilai Aktualitas, Nilai Faktualitas, Nilai Penting, dan Nilai Menarik.
Dari uraian yang dikemukaan dalam Latar Belakang Masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana Feature News dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat”
1.2       Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari Latar Belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai aktualitas feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

2. Bagaimana nilai faktualitas feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

3. Bagaimana nilai penting  feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

4. Bagaimana nilai menarik  feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat ?

5. Bagaimana feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat ?
1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini adalah untuk menjelaskan Bagaimana isi Feature News dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat yang ditinjau dari Nilai Berita.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembahasan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai aktualitas feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat 
2. Untuk mengetahui nilai faktualitas feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat 
3. Untuk mengetahui  nilai penting  feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat 
4. Untuk mengetahui nilai menarik  feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat 
5. Untuk mengetahui feature news dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat 
1.4      Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji teori    terutama komunikasi massa yang menggunakan media yaitu diantaranya media cetak, karena komunikasi massa merupakan komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal.  Disamping itu untuk Universitas jurusan Ilmu Komunikasi khususnya Jurnalistik sebagai bahan masukkan agar para jurnalis yang dicetak dari bidang keilmuan ini mempertimbangan nilai berita dalam menulis berita dengan menjadi seorang wartawan yang dimiliki loyalitas dan bertanggung jawab dalam setiap pemberitaan sesuai dengan kode etik jurnalis.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk perusahaan media massa khususnya surat kabar Pikiran Rakyat terutama bagian seksi pemberitaan dalam rangka meningkatkan Nilai Berita yang lebih baik dan menarik perhatian pembaca.
2. Hasil penelitian ini biasanya sebagai bentuk ukuran Nilai Berita media massa dalam menyampaikan informasi akan pesan media massa lainnya.

3. Semoga penelitian ini berguna berguna khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi rekan-rekan dala mengaplikasikan atau mempraktekkan ilmu komunikasi yang telah diiliki.
1.5       Kerangka Pemikiran

1.5.1    Kerangka Teoritis

Untuk melandasi pemikiran dalam membahas penelitian, peneliti mengemukakan pemikiran sebagai berikut :
Dilihat dari tatanan komunikasi, maka komunikasi terdiri dari beberapa bagian, yaitu komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa. Menurut Jalaludin Rakhmat, “komunikasi massa yaitu komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau media elektronik, sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat” (Rakhmat, 1996:189). “Pengertian komunikasi massa terutama dipengaruhi oleh kemampuan media massa untuk membuat produksi dan untuk menjangkau khalayak dalam jumlah besar” (Mc Quail, 1987 :31).
Dalam proses penggunaannya, komunikasi mengutamakan bahasa (komunikasi verbal) sebagai alat dalam melangsungkan komunikasi, tetapi kadang-kadang menggunakan penggunaan gambar, gerak tubuh juga intonasi suara (komunikasi verbal) akan sangat menunjang dan mendukung dalam proses komunikasi.
Komunikasi massa sering disamakan dengan komunikasi yang menggunakan media. Media disini adalah media massa, seperti surat kabar mempunyai sirkulasi yang luas dalam menyebarkan informasi yang dibutuhkan oleh khalayak.

“Media massa adalah media yang khusus digunakan oleh komunikasi massa” (Palapah dan Syamsudin, 1983 :101). Media massa singkatan dari media komunikasi massa yang merupakan channel of communication, yaitu seluruh saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi. Karena kemajuan teknologi dan ditemukannya percetakan surat kabar atau media massa cetak dengan sistem silinder (rotasi) maka istilah pers muncul, pada awalnya pers terbatas pada surat kabar dan majalah dan orang yang akan menyamakan istilah jurnalistik dengan pers, bahkan bahkan wartawan mendapatkan julukan insan pers.
Pers dituntut untuk menyampaikan laporan-laporan tentang kejadian sehari-hari secara jujur, mendalam dan cerdas dalam suatu konteks yang memberi arti kepada kejadian-kejadian itu. Pers dituntut untuk selalu akurat, tidak boleh berbohong. “Ini juga berarti pers harus menyatakan fakta sebagai fakta dan pendapat” (Peterson dalam Idris, 1987 : 99). 
Yang terkandung dalam Nilai-nilai Berita menurut Mitchel V. Charnley, yaitu :

a. Aktualitas

Aktualitas artinya peristiwa terbaru, terkini atau hangat (up to date) sedang atau baru saja terjadi (vecent event). Dalam unsure ini terkandung makna harfiah berita (News), yakni informasi tentang sesuatu yang baru (New). “Berita saat ini, sedang berlangsung dan seringkali adalah kelanjutan dari hari atau saat sebelumnya”.

b. Faktualitas

Faktualitas, yakni adanya fakta benar-benar terjadi, bukan fiksi. Fakta muncul dari kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan.
c. Penting

Penting disini meliputi dua hal. Pertama, besar-kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa, kedua, besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat.

d. Menarik 

Menarik artinya memunculkan rasa inggin tahu dan minat membaca. Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca 

(Romli, 2003:35-39).

“Suatu berita haruslah mengandung Nilai Berita, menurut pendapat Charnley yang dikutip kembali oleh Romli bahwa Nilai Berita yaitu sebagai karakteristik utama dalam sebuah peristiwa atau kejadian sehingga layak untuk diberitakan atau dipublikasikan dimedia massa (fit to print), yaitu aktual (News), faktual (factual), penting (important) dan menarik (interisting)”. (Romli, 2003 : 35)

Agenda setting model untuk pertama kalinya ditampilkan oleh Mc. Combs dan D.L. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” diterbitkan tahun 1972 yang berjudul “The Agenda Setting Function Of Mass Media ”. kedua pakar tersebut mengatakan bahwa jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. (Effendy, 2000:287).
Konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting, menurut Manhein meliputi tiga agenda, yaitu :

1.   Untuk agenda media, mencakup dimensi-dimensi :

a.   Visibility /  vasibilitas (jumlah dan tingkat menonjolnya berita)

b.  Audience Saliance /  tingkat menonjol bagi khalayak (relevansi isi berita               dengan kebutuhan khalayak)     

c. Valance / valensi (menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa)

2.   Untuk anggota khalayak, mencakup dimensi-dimensi :

a.   Familiarty / keakraban (derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu)
b.  Personal saliance / penonjolan pribadi (relevansi kepentingan dengan ciri pribadi)

c.  Favorability / kesenangan (pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita)
3.  Untuk agenda kebijaksanaan, mencakup dimensi-dimensi :
a. Support / dukungan (kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu)

b. Likehood of action / kemungkinaan kegiatan (kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan)

c. Freedom of action / kebebasan bertindak (nilai kegiatan yang mungkin dilakukan pemerintah). (Effendy, 2000:288-289) 
1.5.2    Kerangka Konseptual

Penelitian ini hanya mengupas satu variabel, yaitu Feature News dalam suplemen “Kampus” Harian Umum Pikiran Rakyat ditinjau dari Nilai Berita. Nilai Berita ada empat, yaitu :
1. Aktualitas, artinya peristiwa terbaru, terkini atau hangat (up to date), kesegaran peristiwa.
2. Faktualitas, artinya adanya fakta (fact), benar-benar terjadi, bukan fiksi (rekaan, khayalan atau karangan) (Romli,2003:36).

3. Penting, artinya yang didalamnya terdapat unsur tokoh yang penting dalam sebuah peristiwa yang penting dan mempengaruhi masyarakat.

4. Menarik, artinya memunculkan rasa keingintauan pembaca terhadap peristiwa yang terjadi sehingga menumbuhkan minat untuk pembaca.

“Suatu berita haruslah mengandung Nilai Berita, menurut pendapat Charnley yang dikutip kembali oleh Romli bahwa Nilai Berita yaitu sebagai karakteristik utama dalam sebuah peristiwa atau kejadian sehingga layak untuk diberitakan atau dipublikasikan dimedia massa (fit to print), yaitu aktual (News), faktual (factual), penting (important) dan menarik (interisting)”. (Romli, 2003 : 35)
Seperti yang telah dikatakan pada Effendy bahwa “Berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta atau opini, yang mengandung hal menarik minat atau penting kedua-duanya dalam sejumlah besar penduduk”. Maksudnya disini adalah penduduk merupakan pembaca atau khalayak yang membaca surat kabar Harian Umum Pikiran Rakyat karena berita merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi mereka, karena informasi yang disuguhkan berdasarkan fakta dan informasi yang didapat lebih cepat dan aktual serta terpercaya. 
Dalam hal-hal tertentu, analisis isi mungkin cukup banyak mengungkapkan nilai-nilai, asumsi dan lingkungan sosial para pembuat atau dalam hal isi berasal dari sumber spesifik yang dapat dikenali.
1.6       Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriftif yaitu “suatu metode penelitian yang berusaha melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat” (Rakhmat, 2000:22).
“Penelitian deskriftif tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi” (Rakhmat, 2000:24). Tujuan dari metode deskriftif :
a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci dan melukiskan gejala yang ada.
b. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek yang berlaku.

Sementara itu teknik penelitiannya menggunakan teknik Analisis isi. Analisis isi menurut Jalaludin Rakhmat mengemukakan “analisis isi berguna untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang” (Rakhmat 1985:89), sedangkan menurut Guido menggambarkan “analisis isi sebagai sistem formal untuk melakukan sesuatu yang sering kita lakukan secara informal dengan mengambil kesimpulan dari pengamatan isi” (Stempel 1983:7).
Analisis isi yang digunakan dalam penelitian dimaksudkan untuk memaparkan antara yang diperoleh dengan cara mengelompokkan dan mentabulasikan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan berdasarkan data tersebut, kemudian dijelaskan dan disimpulkan. 
1.6.1    Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis isi. Dalam penelitian ini, penulis mempergunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Wawancara, dilakukan secara langsung maupun tertulis untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang penelitian ini. Wawancara dilakukan dalam pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian, wawancara dilakukan oleh orang yang berpengalaman dalam menginterprutasikan suatu berita terdiri dari : Dewi Irma (Wartawan Pikiran Rakyat) 
b. Studi Pustaka yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data teoritis guna memperoleh para ahli dan teorinya melalui sumber bacaan, menelaah referensi serta data-data tertulis lainnya yang sesuai dengan penelitian.
Analisis isi pada dasarnya merupakan suatu tata cara koding pernyataan atau tulisan agar diperoleh ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu melalui operasionalisasi variabel. Namun dalam penelitian ini, penyandian berdasarkan konstruksi kategori yang telah disusun untuk kemudian menelaah dan memaparkan suplemen “Kampus” di Harian Umum Pikiran Rakyat.
1.6.2   Teknik Analisis Data

Menurut Stempel dalam bukunya analisis isi, ada empat tahapan metodologis yang digunakan dala teknik analisis isi, yaitu pemilihan satuan analisis, konstruksi kategori, penarikan sempel, dan reliabilitas koding (Stempel, 1983 : 11).
1. Pemilihan satuan analisis, yaitu satuan penelitian yang dapat berupa kata, pernyataan, kalimat, paragraph atau seluruh artikel. Jawabannya harus berkaitan dengan tujuan penelitian.

2. Konstruksi kategori, yaitu mengidentifikasikan lambang-lambang yang relevan dengan memperhatikan :
a. Kategori harus berkaitan dengan tujuan penelitian

b. Kategori harus bersifat Fungsional

c. Sistem kategori harus dapat dipakai

3. Penarikan sampel adalah memastikan bahwa sampel mewakili populasi yang dimaksudkan
4. Reliabilitas koding, yaitu reliabilitas berarti konsistensi klasifikasi sehingga dapat diartikan bahwa reliabilitas koding yaitu bagaimana mencari kesepakatan antara koding terhadap kategori yang ditentukan terlebih dahulu agar tidak terjadi kekeliruan pada penelitian.

(Rakhmat, 1997:11)
Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat, 2000:89).
Studi pustaka yaitu teknik dengan mengumpulkan data atau keterangan dari penelitian buku, artikel dan berita dimedia cetak maupun informasi tertulis lain yang relevan guna mendukung penelitian. 

Tabel 1.1

Konstruksi Kategori
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Sumber : Romli, 2003 : 35-39.
1.6.3   Konstruksi Kategori

Konstruk adalah konsep yang dapat diamati dan diukur (Rakhmat, 2000:12).

Pemilihan satuan analisis yang terjadi dari kata-kata, pernyataan, kalimat, paragraf atau seluruh artikel, dalam hal ini peneliti memilih isi berita dengan satuan analisis paragraf, konstruksi kategori meliputi Nilai-nilai Berita yang terkandung dalam Feature News dalam suplemen ‘Kampus’ Harian Umum Pikiran Rakyat pada edisi bulan Januari 2006 tanggal 5, 12, 19, 26, bulan Februari 2006 tanggal 2, 9, 16, 23, bulan Maret 2006 tanggal 2, 9, 16, 23, bulan April 2006 tanggal 6, 13, 20, 27.
Sub konstruksi kategori ditinjau dari :

a. Konstruksi kategori Nilai Aktualitas Berita 
Unit analisis dari tinjauan konstruksi kategori aktualitas berita yaitu alat ukurnya ‘peristiwa yang baru’ terjadi yang satuan analisisnya ‘peristiwa yang sedang terjadi’ dengan satuan analisis paragraf dan berita.
b. Konstruksi kategori Nilai Faktualitas Berita

Unit analisis dari sub konstruksi kategori faktualitas berita yaitu alat ukurnya adalah paparan fakta, mengandung pendapat dan adanya pernyataan dengan analisis paragraf
c. Konstruksi kategori Nilai Penting

Unit analisis dari sub konstruksi kategori nilai penting berita yaitu alat ukurnya adalah tokoh penting, dampak terhadap masyarakat dengan satuan analisis paragraf dari berita tersebut
d. Konstruksi kategori Nilai Menarik
Unit analisis dari sub konstruksi kategori nilai menarik berita yaitu alat ukurnya adalah munculnya rasa inggin tahu pembaca dimunculkan minat untuk membaca dengan satuan analisis paragraf
1.6.4    Reliabilitas Koding
Reliabilitas koding merupakan alat ukur yang digunakan tingkat kesepakatan pelaku koding yaitu dengan menggunakan koefisien korelasi pearson’s (C), untuk data berskala nominal. Ada perbedaan dalam pengukuran bersifat normatif dan kuantitatif perbedaan tersebut dimaklumi apabila masih berada dalam batas kesepakatan tertentu.

Koefisien korelasi pearson’s C. hasil akhirnya berupa indeks reliabilitas koding yang memperlihatkan tingkat kesempatan diantara pelaku koding koefisien umum yang dipergunakan :

0.0-0.20 atau 0-20 % korelasi sangat rendah
0.21-0.40 atau 21-40 % korelasi rendah tapi ada

0.41-0.70 atau 41-70 % korelasi sedang

0.71-0.90 atau 71-90 % korelasi tinggi

0.91-100 atau 91-100 % korelasi sangat tinggi

(Surakhman, 1998 : 302).
 Reliabilitas adalah konsistensi penelitian dapat objektif dan sistematis
C =       X²
             n + X ²
X ² = Nilai Chi Kuadrat hitung untuk tabel
n    = Ukuran populasi dalan sempel 

Untuk mencari X ²

X ² =  ( 0 - E ) ²

E
(Sudjana, 1987 : 147).

Untuk mengetahui prasentase tingkat kesepakatan para pelaku koding digunakan indeks reliabilitas koding yang dihitung dengan rumus :
(IR) = (1 - C) x 100%

Rumus untuk mengukur Reliabilitas diatas digunakan agar peneliti mengetahui sejauhmana tingkat kesepakatn antara pelaku koding.
Untuk pengkodingan dilakukan oleh orang yang bertindak sebagai koder dari penelitian analisis isi Feature News dalam suplemen ‘Kampus’ Harian Umum Pikiran Rakyat ditinjau dari Nilai Berita yang terdiri dari :
1.  Nina Mustika Juni  (Mahasiswa Jurnalistik UNIKOM Bandung)
2.  M. Taufik               (Wartawan Radar Bandung)

3.  Dewi Irma              (Wartawan Pikiran Rakyat)

Pemilihan koder berdasarkan berbagai pertimbangan salah satunya yaitu pengalaman dan kemampuan dalam menginterprutasikan suatu berita. Peneliti sebagai koder karena peneliti dapat juga berperan sebagai pengamat dan penganalisa, Wartawan sebagai koder karena tidak dapat diragukan lagi kemampuannya dalam bidangnya.
1.6.5    Populasi dan Sampel
Populasi adalah kumpulan objek penelitian dapat berupa orang, organisasi, kelompok, buku, lembaga, surat kabar dan lain-lain (Rakhmat, 2000:78). Populasi dalam penelitian ini adalah pemberitaan mengenai Feature News dalam suplemen ‘Kampus’ Harian Umum Pikiran Rakyat ditinjau dari Nilai Berita.

Sampel, menurut Jalaludin Rakhmat adalah bagian yang diamati atau diteliti (Rakhmat 2000 : 78). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Feature News. Untuk teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan rancangan total sampling, artinya : sampel diambil dari keseluruhan populasi.
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah feature news dalam suplemen ‘Kampus’ Harian Umum Pikiran Rakyat mulai tanggal 5 Januari 2006 sampai dengan 27 April 2006. Alasan peneliti mengambil populasi dari awal bulan Januari 2006 karena Januari 2006 Harian Umum Pikiran Rakyat dengan format baru dengan perubahan pada penampilan secara fisik dan cara penulisan dengan perubahan tersebut otomatis suplemen ‘Kampus’ hadir pula dengan lemparan baru.
1.7       Lokasi dan Waktu Penelitian
1.7.1    Lokasi Penelitian

Lokasi peneliti melakukan penelitian adalah di Harian Umum Pikiran Rakyat, dengan alamat redaksi Jln. Soekarno Hatta No.147 Bandung 40223, Telp (022) 603775, Fax (022) 6031004-6002751, kotak pos 1254.
1.7.2    Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2006 sampai dengan Agustus 2006.
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Rencana Penelitian
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1.8             Sistematika Tulisan

Untuk memudahkan pemahaman, penelitian tersusun dalam beberapa bagian dengan sistematika sebagai berikut :
Bab I :       Pendahuluan

Merupakan pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Tujuan Masalah, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sistematika Tulisan.
Bab II :      Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini diuraikan teori-teori berdasarkan studi kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
Bab III :    Objek Penelitian

Berisikan mengenai sejarah berdirinya  Harian Umum Pikiran Rakyat, dan sekilas tentang “Kampus”

Bab IV :     Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini berisiskan tentang Analisis Data dan Hasil Penelitian

Bab V :      Penutup

Uraian meliputi kesimpulan dan saran-saran setelah melakukan pembahasan permasalahan yang diteliti.
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Muncunya Rasa inggin tahu 


Munculnya Minat membaca








d. Nilai Menarik
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Adanya Tokoh Penting


Dampak terhadap masyarakat








c. Nilai Penting
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Adanya Pernyataan











b. Nilai Faktual
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Baru terjadi


Sedang terjadi





a. Nilai Aktual
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